BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Busana tradisi yang dimodifikasi berdasarkan naskah Bhre Satya Palastra
menghasilkan karya busana bentuk baru sesuai inspirasi pencipta, dengan
menggabungkan unsur busana modern. Busana ini memasukkan motif
Banyuwangi dan Mojokerta yang menjadi ciri khas daerahnya agar dapat dikenal
masyarakakat lebih luas terutama pada motif Triwulan Surya Mojo yang mulai
hampir tidak berkembang di era sekarang, maka dari itu pencipta memilih objek
Bhre Satya Palastra dalam menyikapi era globalisasi, sehingga busana dapat di
sesuiakan dengan perkembangan zaman. Dari segi busana para tokoh dalam
naskah Bhre Satya Palastra menggunakan warna-warna hitam, kuning, merah,
hijau dan warna tambahan emas.

Konsep penciptaan rancangan busana dalam naskah Bhre Satya Palastra
merupakan penggabungan busana modern dan tradisi. Maka dari itu busana yang
dihadirkan pencipta bertujuan menghasilkan penciptaan busana yang fungsional
tidak hanya digunakan untuk pertunjukan teater , namun juga dapat dipakai dalam
acara festival dan karnaval. Sebelum membuat rancangan busana yang perlu
dilakukan membedah naskah dan tokoh-tokohnya, sehingga busana yang
dihasilkan lebih sesuai dengan karakter tokoh yang diperankan, pencipta
menawarkan inspirasi atau idebaru busana yang lebih sesuai dengan kebutuhan

tokonh.
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Selanjutnya, proses penciptaan busana para tokoh juga melalui berapa
tahapan yang menjabarkan teori estetika dan metode yang digunakan dalam
membuat busana, dalam teori estetika mencakup unsur-unsur seperti warna, motif,
bentuk, tekstur. Selain itu motode yang di gunakan menjadi acuan dalam
membuat busana yang akan dimodifikasi yang berbasis tradisi perlu melalui
tahapan sebagai berikut: preparation, incubation, ilumination dan verification.
Dalam peroses pembuatan busana terdapat dua cara dalam menjahit menggunakan
tangan dan mesin jahit.

Bahan dasar yang digunakan yaitu kain motif, kain polos ,kain kulit
sintetis, spon ati yang berukuran 2 mili, 1 mili, setengah mili, sehingga saat
digunakan terasa ringan dan membuat pemain lebih leluasa saat bergerak apalagi
digunakan dalam bermain teater. Pada penciptaan busana juga menambahkan kain
motif yang dikombinasi dengan kain polos agar terlihat lebih seimbang dan
bergradasi. Selain itu proses aksesoris yang dipakai menggunakan spon ati diukir
sesuai pola gambar, lalu di cutter dengan teliti dan harus tajam agar ukiran dan
pemotongan aksesoris sesuai dengan yang diinginkan. Jika cutter tidak tajam
maka ukiran tidak akan sesuai dengan desain. Kendala dalam proses busana yaitu
mepadu padankan antara motif dan kain sebagai kombinasi, pewarnaan spon ati
tidak nempel menggunakan cat dan harus menggunakan pilok, lalu mencoba
menggunakan warna dasar cat putih setelah itu menggunakan pilok, lalu
penempelan pernak-pernik ke akseseoris mengalami kecopotan tidak langsung

nempel.
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B. Saran

Proses penggarapan Busana Bhre Satya Palastra dan tokoh lainnya
tidaklah mudah. Banyak kendala yang dilalui pencipta dalam membuat busana
yang sesuai dengan imajinasi pencipta. Selain itu yang perlu diketahui bahwa
kedisiplinan dan manajemen waktu sangat penting karena hal itu merupakan salah
satu kunci untuk menuju keberhasilan dan kesuksesan dalam berkarya.

Hal lain di dalam penggarapan busana ini perlu kerjasama tim, kejujuran,
kenyamanan, komunikasi yang baik merupakan modal utama pada proses
penciptaan karya seni. Kendala Pencipta mencari Kain motif Surya Majapahit
hampir tidak berkembang di Kota Mojokerto sehingga dalam peroses penciptaan
busana membutuhkan waktu yang sangat lama,di dalam pembuatan busana juga
terdapat kesulitan dalam mengkombinasikan antara busana modern dan tradisi
butuh observasi terlebih dahulu agar busana dimodifikasi dengan baik. Walaupun
dalam pengkaryaan ini jauh dari kata sempurna, perlu masukan dan saran dari
penikmat seni sehingga kedepan dapat diciptakan karya yang lebih baik lagi.

Pencipta banyak keinginan dan harapan dapat memodifikasi dan
menciptakan busana modern dengan memasukkan unsur-unsur tradisi agar tetap
dikenal masyarakat dan pariwisata khususnya Banyuwangi dan Mojokerto. Selain
untuk pertunjukan teater busana juga dapat berfungsional ke hal lain seperti
karnaval, festival, nikahan agar busana dapat menyesuaikan dengan

perkembangan zaman era modern tanpa meninggalkan ciri khas lokal.
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